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Abstrak

Media komputer pembelgjaran (CAI) merupakan sebuah program pembelgjaran yang
menyediakan instruksi kepada siswa secara individual dan sebagai media yang interaktif, komunikatif
serta menjadikan pembelajaran bervariasi. Penggunaan mediaini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
yang muncul dalam proses pembelgjaran antara lain, keaktifan belagjar siswa masih rendah, kesulitan
dalam penguasaan konsep yang bersifat abstrak, keterbatasan media dan waktu dalam proses
pembelgjaran, sertanilai siswatidak dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.

Model pengembangan ini menggunakan model pengembangan R & D (Borg and Gall) dalam
Sugiyono (2013: 409). Model pengembangan R & D (Borg and Gall) dalam penelitian ini digunakan
untuk menghasilkan produk media komputer pembelgjaran (CAI) serta menguji keefektifan dan kelayakan
produk CAI yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) data kualitatif wawancara yang diperoleh
dari 2 ahli materi dan 2 ahli media diketahui bahwa media CAI ini termasuk dalam kategori “Sangat
Baik”, (2) data kuantitatif hasil angket siswa yang diperoleh dari hasil uji coba perorangan 90%, uji coba
kelompok kecil 91,8%, dan uji coba kelompok besar 94,58%, serta (3) hasil pre-test dan post-test
menggunakan uji-t mendapatkan nilai 1,68 < 2,42 < 3,47. Berdasarkan hasil perhitungan dengan harga
= = 3,47 menunjukkan bahwa penggunaan media CAl ini dapat meningkatkan hasil belgar siswa

rcord
pada materi pokok kalor kelas V1I-A SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan.
Kata Kunci: Pengembangan, CAl.

Abstract

Computer Assisted Instruction (CAl) is a learning program that provides instruction to students
individualy, as an interactive and communicative media that makes the learning activities highly varied.
This media is aimed to overcome the problems that appear in the learning process, such as students’
willingness to learn that is still low, students’ difficulties in mastering abstract concepts, the limitations of
media and time in the learning process, as well as students’ scores which cannot achieve the expected
competencies.

This media development uses the R & D model development by (Borg and Gall) in Sugiyono
(2013: 409). The R & D model development (Borg and Gall) in this study is used for producing computer
assisted instruction (CAI) program and for testing the effectiveness and feasibility of CAl products which
is developed by the researcher.

The results of the study shows that: (1) the qualitative data interview obtained from the two
material experts and two media experts shows that the CAl media are included in the "Very Good"
category, (2) the quantitative data of students’ questionnaire obtained from the results of individuals test is
90%, small group trial is 91.8%, and large groups tria is 94.58%, and (3) the results of pre-test and post-

test using t-test are 1.68 <2.42 <3.47. Based on calculations by price £, .= 3.47 shows that the use of
CAI media can improve student learning outcomes on the heat subject of physicsin the VII-A class SMP

Negeri 1 Karanggeneng Lamongan.
Keyword : Development, CAI

PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi saat ini, banyak inovasi-inovas teknologi yang
dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Hal tersebut dirasa perlu karena penggunaan

teknologi merupakan salah satu faktor yang menunjang
proses pembelgjaran sehingga pembelgjaran lebih efektif
dan efisen. Kemagjuan teknologi informasi banyak
membawa dampak positif bagi kemajuan dunia
pendidikan, khususnya teknologi berbasis komputer.



Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelgjaran IPA di SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan
menunjukkan bahwa: (1) keaktifan belgjar siswa masih
rendah, hal ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang kurang
antusias saat proses pembelajaran berlangsung, (2) siswa
mengalami  kesulitan dalam penguasaan konsep yang
bersifat abstrak sehingga siswa sulit untuk memahami
materi, (3) adanya keterbatasan media serta waktu dalam
proses pembelajaran karena sumber belgjar siswa hanya
diperoleh dari guru dan buku pelgjaran, dan (4) siswa
tidak dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, yang
mana dari 24 siswa 70% mendapat nilai di bawah KKM
yaitu 75.

Hal tersebut terjadi karena guru belum menggunakan
mediainovatif yang dapat menarik perhatian siswa dalam
proses pembelgjaran. Selain itu, guru juga mengalami
kesulitan dalam menerapkan metode eksperimen karena
waktu yang disediakan untuk pembelgjaran dirasakan
tidak cukup jika semua pembelgjaran dilakukan dengan
metode eksperimen. Kendala yang dihadapi oleh guru
saat melaksanakan kegiatan praktikum, salah satunya
adalah ketika materi yang disampaikan bersifat abstrak.
Pada umunya aat peraga yang dimiliki oleh sekolah
hanya mampu menunjukkan gejala makro saja sedangkan
gejala mikro itu tidak dapat ditampilkan didepan kelas
karena adanya keterbatasan pada alat peraga.

Pembelajaran  berbasis  komputer = merupakan
pembelgjaran dimana peserta didik dapat meningkatkan
pemahamannya terhadap suatu materi dengan berbantuan
media komputer. Penggunaan  Media Komputer
Pembelagjaran (CAIl) dalam pembelgjaran fisika
diharapkan dapat memaksimalkan pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelgjaran. Media
komputer pembelgjaran  (CAIl) dapat mengatasi
karakteritik gaya belgjar peserta didik yang berbeda-beda
diantaranya yaitu visual (visual learner), auditif (auditory
learner) dan kinestetik (tactual learner). Media komputer
pembelgjaran (CAl) mencakup unsur audio, visual, teks
dan animasi yang dapat menstimulasi peserta didik untuk
mempelgjari suatu materi dalam proses pembelgjaran.
Serta dapat mengontrol kecepatan belajar peserta didik
yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.

Darmawan (2012: 107) mengungkapkan bahwa
“media komputer pembelajaran - (CAI)  merupakan
program pembelgjaran yang digunakan dalam proses
pembelgjaran dengan menggunakan perangkat lunak
berupa program komputer yang berisi materi pelajaran”.
Media komputer pembelgjaran (CAI) dirancang untuk
memudahkan proses belajar mengajar antara pendidik
dan siswa. Selain itu dapat memperjelas kompetensi yang
diinginkan dan menjadikan pembelajaran lebih menarik.
Media komputer pembelagjaran (CAI) dilengkapi dengan
materi yang sesuai dengan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar.

Penggunaan Media Komputer Pembelgjaran (CAl)
ddam  pembelgaran fisika diharapkan  dapat
memaksimalkan pengetahuan dan pemahaman siswa
terhadap materi pembelgjaran. Media komputer
pembelgjaran (CAIl) dapat mengatasi karakteritik gaya
belgjar peserta didik yang berbeda-beda diantaranya yaitu

visual (visual learner), auditif (auditory learner) dan
kinestetik  (tactual learner). Media komputer
pembelgjaran (CAIl) mencakup unsur audio, visual, teks
dan animasi yang dapat menstimulasi peserta didik untuk
mempelgjari suatu materi dalam proses pembelgjaran.
Serta dapat mengontrol kecepatan belgjar peserta didik
yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media
Komputer Pembelgjaran (CAl) Pada Mata Pelgjaran
Fisika Materi Pokok Kalor Kelas VII-A SMP Negeri 1
Karanggeneng Lamongan.”

METODE

Dalam pengembangan media komputer pembelgjaran
(CAl), pengembang memilih metode penelitian R & D
(Research and Development). Metode penelitian
pengembangan R & D (Borg and Gall) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu menguji keefektifan dan kelayakan
produk tersebut (dalam Sugiyono, 2013: 407).

Dalam Sugiyono (2013: 408) menjelaskan langkah-
langkah penelitian pengembangan R & D (Borg and Gall)
yang meliputi, (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan
data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revis
desain, (6) ujicoba produk, (7) revisi produk, (8) ujicoba
produk, (9) revis produk, (10) produksi massal.
Langkah-langkah  prosedural  padapenelitian  ini
dilakukan secara bertahap sebagaimana yang ditunjukkan
pada gambar dibawah ini:
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Langkah-langkah penggunaan metode Research and
Development (R & D) Borg and Gall 1989 dalam
Sugiyono (2013: 409)

Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan yang
berjumlah 24 siswa. Dengan menggunakan satu kelas
eksperimen VII-A dan satu kelas kontrol VII-B. Kelas
eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan
(menggunakan media) sedangkan kela kontrol yaitu kelas
yang tidak diberi perlakuan (tidak menggunakan media).
Desain penelitian menggunakan pre-test dan post-test
true experimental design. Hasil data dianalisis dan
dibandingkan antara sebelum dilakukannya eksperimen
(pre-test) dengan sesudah dilakukannya eksperimen
(post-test).

Jenis data penelitian pengembangan ini menggunakan
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari masukan, tanggapan, saran, dan atau kritik



dari ahli materi serta ahli media untuk selanjutkan
dianalisis dan digunakan dalam proses revis media.
Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang berupa
angka statistik yang diperoleh dari hasil uji coba ahli
materi, ahli media, uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil, dan uji coba kel ompok besar.

Dalam penelitian pengembangan media CAI ini,
terdapat beberapa instrument pengumpulan data yang
digunakan diantaranya yaitu, observasi, wawancara,
angket, tes, dan dokumentasi.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala ukur Guttman. Skala Guttman
memberikan dua pillihan jawaban yaitu “setuju” atau
“tidak setuju”.

Berikut skala pengukurannya:

A = Skor 1 untuk jawaban Setuju
B = Skor 0 untuk jawaban Tidak Setuju

Analisis isi dilakukan pada hasil uji coba produk
kepada ahli media dan ahli materi. Data kualitatif yang
diperoleh berupa tanggapan, saran dan perbaikan. Dari
hasil data tersebut kemudian dikelompokkan serta
dianalisis untuk perbaikan produk.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data yaitu teknik perhitungan PSA (Presentase semua
aspek). Perhitungan PSA ini digunakan sebagai
perhitungan persentase dari setiap aspek pada variabel
yang terdapat pada media yang dievaluasi. Adapun rumus
perhitungannya sebagai berikut:
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Adapun penilaian media menurut
245) sebagai berikut:
80% - 100% = Sangat baik
66% - 79% = Baik
40% - 65% = Kurang baik
0% -39 = Sangat kurang baik
Data tes yang diperoleh dari pengembangan ini
menggunakan skala interval dengan menggunakan rumus
teknik statistik uji-t untuk membandingkan kedua mean.
Pengujian mean dihitung dengan rumus t-test sebagai
berikut:

Arikunto (2008:
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Keterangan:
M = nilai rata-rata hasil per kelompok
N = banyaknya subjek
X = deviasi setiap nilai x, dan x
y = deviasi setiap nilai y, dany,
(Arikunto, 2010: 354)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persiapan Pengembangan
Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi dan
wawancara terhadap guru mata pelgjaran terkait
permasdlahan pembelgaran. Permasalahan dan

kesulitan dalam proses pembelgjaran tersebut yang
menjadi potens dan masalah. Pada mata pelgjaran
Fisika materi pokok Kalor kelas VII sulit dipahami
karena sifat materi yang abstrak serta kurangnya media
yang mendukung pembelgjaran. pembelgjaran masih
bersifat konvensional. Serta penggunaan media
pembelgjaran yang kurang efektif dan efisien. Dalam
materi kalor, proses pembelgjaran belum didukung
dengan media yang efektif dan efisen untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa. Pada materi ini
hanya menggunakan buku paket sebaga media
penyampai informasi.
2. Pengumpulan Data
Setelah melakukan tahapan potensi dan masalah
melaui observass maupun wawancara, maka tahap
selanjutnya yaitu pengumpulan data dengan cara
memperbanyak studi pustaka mulai dari tujuan
pembelagjaran
3. Desain Produk
a. Desain Produk M ateri
Pada tahap ini dilakukannya pengumpulan
informasi atau materi dari berbagai sumber baik
dari guru mata pelgjaran IPA, buku paket, BSE,
dan internet. Konsultass kepada guru mata
pelajaran dilakukan terkait materi yang akan
dikembangkan pada media CAIl. Keterangan
materi disertakan pada bahan penyerta.
b. Desain Produk Media CAI
1) Desain Flowcart
Dalam tahapan ini  bertujuan  untuk
menjelaskan cara kerja media CAIl yang
dikembangkan secara prosedural dan tersusun
secara  sistematis, sehingga memudahkan
pemahaman pengguna terhadap media tersebut.
2)Membuat Format Storyboard
Dalam pengembangan naskah media CAI
menggunakan format naskah storyboard
3) Pengembangan Media CAl
Langkah selanjutnya setelah  membuat
naskah storyboard yaitu membuat media CAI
sesuai dengan storyboard menggunakan Adobe
Flash CS6.
¢. Desain Produk CD CAI dan Bahan Penyerta
Pada tahap ini, pengembang membuat desain
cover CD media CAl yang diolah dengan
menggunakan software Adobe Photoshop CS 8.0
dan Corel Draw X5. Bahan penyerta merupakan
buku panduan atau buku petunjuk yang beris
identifikasi  program, prosedur penggunaan,
petunjuk penggunaan, perawatan media, serta
silabus dan RPP.
4. Validas Desain
Validas desain merupakan proses untuk menilai
rancangan produk agar dapat diketahui kelemahan dan
kekuatan produk CAl. Validasi desain dilakukan oleh
2 orang ahli materi yaitu orang berkompeten serta
menguasai dibidang mata pelgjaran Fisika dan ahli
media yang terdiri dari 2 orang media yang
berkompenten dalam bidang media pembel gjaran.
5. Revisi Desain



Setelah produk media divalidasi oleh beberapa ahli
dan menemukan kelemahan desain produk tersebut,
maka dilakukan revisi desain untuk memperbaiki
desain produk yang akan dihasilkan.

6. Uji Coba Produk

Produk yang dihasilkan diuji cobakan sebelum
diterapkan. Pengujian dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang keefektifan dan keefisienan produk.
Uji coba produk dalam penélitian ini dibagi menjadi
dua, yaitu: uji coba satu-satu atau uji coba perorangan
oleh 3 orang siswa dan uji coba kelompok kecil
sebanyak 6 orang siswa kelas VII-A SMP Negeri 1
Karanggeneng Lamongan.

7. Revisi Produk

Revis produk pertama dilakukan setelah
diadakannya uji coba perorangan apabila terdapat
masukan. Setelah itu revisi kedua terdapat masukan
dari uji coba kelompok kecil.

8. Uji Coba Pemakaian

Setelah revisi produk dilakukan, maka dapat
dilakukan uji coba produk terhapat siswa pada
kelompok besar yaitu dalam satu kelas yang terdiri
dari 24 siswa. Ha ini dilakukan untuk mengetahui
apakah produk layak dan efektif digunakan dalam
pembel gjaran.

Berdasarkan perhitungan hasil pre-test dan post-
test pada kelompok kontrol (kelas VII-B) dan
kelompok eksperimen (kelas VII-A) diperoleh t

hitung dengan harga t, = 3,47 sedangkan d.b = 46
dengan taraf signifikans harga kritis pada ty ., =
1,68 dan padataraf &y = 2,42,

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji coba
tersebut ditemukan bahwa harga t lebih besar dari

harga T dan Tpy; yaitu 1,68 < 2,42 < 3,47. Hal

ini menunjukkan bahwa penggunaan media komputer
pembelgjaran (CAIl) pada kel ompok eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok
kalor kelas VII-A SMP Negeri 1 Karanggeneng
Lamongan.
9. Revisi Produk

Revis produk dilakukan apabila dalam
pemakaiannya terdapat kekurangan atau kelemahan
yang didapatkan setelah uji coba produk terhadap
kelompok besar. Hal ini dilakukan agar mengetahui
kelemahan-kelemahannya untuk menyempurnakan
produk.

PENUTUP
Simpulan

Setelah melalui tahapan pengembangan menggunakan
model pengembangan R & D (Borg and Gall) dalam
Sugiyono (2011: 298) yang telah dilakukan, maka
pengembangan media komputer pembelgjaran (CAI)
pada mata pelajaran Fisika materi pokok Kalor kelas V1I-
A di SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan, dapat
menarik kesimpulan pada data yang diperoleh sebagai
berikut:

1. Media Komputer Pembelgjaran (CAl) pada mata
pelagjaran Fisika materi pokok Kalor telah dilakukan
penilaian kelayakan media kepada ahli materi, ahli
media, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok besar masuk ke dalam kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data tersebut
dapat dismpulkan bahwa media komputer
pembelgjaran (CAIl) ini layak digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran pada mata pelgjaran Fisika
materi pokok Kalor kelas VII-A di SMP Negeri 1
Karanggeneng Lamongan.

2. Berdasarkan andlisis data, pembelgjaran
menggunakan media komputer pembelgjaran (CAI)
terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belagjar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nila post-test
kelompok eksperimen (menggunakan media CAl)
lebih baik daripada nilai post-test kelompok kontrol
(tanpa menggunakan media CAl).

Saran
1. Saran Pemanfaatan
Dalam pemanfaatan media komputer pembelajaran

(CAl) yang telah dikembangkan, diharapkan

memperhatikan beberapa hal penting, yaitu:

a. Produk yang dikembangkan dapat dimanfaatkan
dalam pembelgjaran pada mata pelgjaran Fisika
materi pokok Kalor kelar V1.

b. Siswa dapat meng-copy media komputer
pembelgjaran (CAl) mata pelgjaran Fisika materi
pokok Kaor yang nantinya dapat dimanfaatkan
untuk belajar mandiri.

2. Saran Diseminasi Produk (Penyebaran)
Pengembangan media komputer pembelajaran

(CAI) ini hanya untuk siswa kelas VII di SMP Negeri

1 Karanggeneng Lamongan. Apabila digunakan oleh

siswa lain, harus dikaji terlebih dahulu pada analisis

kebutuhan, kondisi lingkungan, karakteristik sasaran,
kurikulum yang digunakan, sarana dan prasarana serta
dana yang dibutuhkan.
3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
Terdapat beberapa saran untuk pengembangan
lebih lanjut, diantaranya yaitu:

a Pengembangan media koputer pembelajaran (CAI)
ini tidak hanya terfokus pada mata pelgjaran Fisika
sgja, melainkan dapat dikembangkan pada mata
pelgjaran lainnya. ‘Sehingga pembelgjaran dapat
lebih bervariasi.

b. Lebih memperhatikan kualitas media komputer
pembelgjaran (CAIl) yang lebih interaktif dan
inovatif, agar lebih menarik bagi sasaran.
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